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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis

2.1.1 Komunikasi Massa

Komunikasi massa ialah proses yang denganya seseorang, sekelompok orang,
atau organisasi besar membuat suatu pesan dan mengirimkanya melalui beberapa jenis
medium kepada audiensi yang besar, anonim hingga heterogen (Littlejohn & Foss,
2016). Ini menandakan bahwa siapapun bisa bisa menjadi komunikator untuk
menyampaikan pesan apapun, dengan kompensasi dengan potensi mendapat atensi
yang besar, serta mampu mencapai khalayak yang sangat luas. Ini juga menandakan
bahwa siapapun, tanpa memandang etnis dan letak geografis, jika memiliki akses untuk
itu, dapat menjadi audiens

Istilah komunikasi massa atau mass communication dicetuskan sebagaimana
juga media massa atau mass media pada awal abad ke-20 untuk menggambarkan apa
yang kemudian merupakan fenomena sosial baru dan ciri utama dari dunia baru yang
muncul dan dibangun pada fondasi industrialisme dan demokrasi populer (McQuail,
2011). Namun perlu ditekankan bahwa komunikasi massa tidak sama dengan media
massa karena konsep komunikasi massa ialah mengenai presos komunikasi kepada
audiens, sementara media massa adalah platform atau alat untuk mencapai massa dan

audiens.



2.1.1.1 Media Massa

Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan-pesan dari
sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi
mekanis seperti surat kabar, film, radio, TV (Hikmat, 2011). Mereka lahir ke dalam
konteks dan konflik di era peralihan ini dan secara terusmenerus dihubungkan dengan
tren dan perubahan masyarakat dan budaya, seperti yang dialami pada tingkat personal
maupun masyarakat dan sistem dunia (McQuail, 2011).

Media massa sudah menjadi konsumsi sehari-hari bagi masyarakat yang
memiliki akses dan kesempatan untuk itu. Sehingga sangat mungkin apabila media
massa memberi pengaruh kepada masyarakat dalam dalam melihat, memahami dan
bersikap atas suatu realitas. Meskipun demikian, realitas yang disajikan oleh tidak
selalu dipahami sebagai seperangkat fakta, melainkan hasil dari pandangan tertentu
juga dari pembentukan realitas (Eriyanto, 2011).

Kehidupan kita sosial setiap harinya secara kuat dipengaruhi oleh rutinitas
penggunaan media dan konten-konten yang disajikan oleh media, seperti bagaimana
cara-cara kita dalam menggunakan waktu luang, menentukan gaya hidup yang kita
anggap sesuai dengan selera kita, topik apa yang diperbincangkan, dan segala model
perilaku yang ditawarkan (McQuail, 2011).

Pengaruh-pengaruh demikian juga dimiliki oleh film sebagai salah satu bentuk
media massa. Sehingga film tentunya memiliki daya dan peran yang cukup

mempengaruhi bagaimana kita menentukan selera dan gaya hidup sehari-hari. Terlebih



karena film sudah dapat diakses dari berbagai bentuk teknologi seperti televisi,
komputer hingga telepon genggam.
2.1.1.2 Film

Film muncul pertama kali pada akhir abad ke-19 sebagai teknologi baru, namun
konten serta fungsi yang dapat ditawarkan masih terbilang jarang. Film kemudian
berkembang menjadi sebuah alat presentasi dan distribusi dari tradisi hiburan yang
lebih tua, menawarkan cerita, panggung, musik, drama, humor, dan trik teknis bagi
konsumsi populer. Film bahkan juga dapat dikatakan sebagai media massa yang
sesungguhnya dalam artian bahwa film dengan kemampuanya dapat menjangkau
jumlah populasi dengan jangkauan luas dan besar dengan cepat, bahkan dapat
mencapai daerah pedesaan sekalipun (McQuail, 2011).

Film merupakan salah satu bentuk komunikasi massa dan sebagai salah satu
media yang bagi masyarakat saat ini memiliki daya tarik tinggi. Sehingga sulit
dipungkiri, bahwa film menjadi sarana bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi
maupun edukasi memlalui bentuk yang menghibur (Jibracl Rorong, 2020). Angel
dalam penelitianya juga menyebutkan bahwa, film memiliki kemampuan untuk
menjangkau banyak segmen sosial. Para ahli mengklaim bahwa film memiliki potensi
untuk mempengaruhi penontonya (Purwanti & Suana, 2020).

Film cukup sering dipahami sebagai sarana hiburan yang dapat membantu kita
mengisi waktu luang. Namun lebih dari itu, film juga memiliki fungsi mendidik dan
memberi informasi. Selain itu juga karena daya tarik dan dampak emosionalnya, film

dapat juga memiliki daya persuasi. McQuail (2011) juga mengatakan bahwa film juga



dapat memberikan keuntungan budaya bagi kelas pekerja yang ingin menikmati
kehidupan sosial mereka yang cukup baik. Diperhatikan dari tingginya pertumbuhan
film yang fenomenal, permintaan yang dipenuhi oleh film juga menjadi sangat tinggi.
Dari elemen penting yang ia sebutkan di atas, menurutnya kebutuhan individu yang
dipenuhi oleh filmlah yang paling penting. Ia juga berpendapat bahwa film memiliki
sifat yang real, memiliki dampak emosional, memiliki daya tarik dan elemen realisme

yang kuat.

2.1.2 Psikologi Komunikasi

Psikologi komunikasi merupakan tradisi pemikiran sosiopsikologi yang
mempelajari bagaimana individu berinteraksi dan berkomunikasi sebagai makhluk
sosial berdasarkan tinjauan psikologis merupakan kekuatan tradisi pemikiran
sosiopsikologi (Morissan, 2013). Dengan demikian psikologi komunikasi awalnya
merupakan disiplin ilmu yang bermula dari psikologi sosial yang mana pada
perkembanganya menjadi bagian ilmu komunikasi.

Teori-teori yang berada di dalam naungan psikologi komunikasi memberikan
perhatian pada perilaku komunikasi sosial individu, kepribadian, variabel psikologis,
sifat, pengaruh individu hingga persepsi juga kognisi yang menjelaskan tentang proses
mengetahui sampai memahami. Termasuk didalamnya ialah komunikasi intrapersonal,
komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok dan komunikasi organisasi juga

termasuk komunikasi massa. Morissan (2013) menyebutkan bahwa salah satu teori
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dalam psikologi komunikasi yang termasuk dalam komunikasi intrapersonal adalah
teori konstrutivisme.
2.1.2.1 Teori Konstruktivisme

Komunikasi konstruktivisme, mengutip Morissan (2013) mengatakan bahwa
teori ini adalah teori yang dikembangkan oleh Jesse Delia yang memberikan pengaruh
besar terhadap perkembangan ilmu komunikasi. Masih dalam Morissan (2013), teori
konstruktivisme menyatakan bahwa individu melakukan interpretasi dan bertindak
menurut berbagai kategori konseptual yang ada dalam pikiranya. Dengan asumsi dasar
bahwa manusia memahami dunia melalui konstruk personal yang terbentuk dengan
cara menggabungkan berbagai informasi dan pengetahuan.

Menurut Delia, orang yang memiliki persepsi kognitif atau struktur mental yang
rumit atau kompleks memiliki keunggulan dalam berkomunikasi dengan orang lain
(Morissan, 2013). Mereka yang memiliki kompleksitas kognitif yang tinggi mampu
merancang pesan dengan kualitas unggul dan canggih yang mampu meningkatkan
peluang teraihnya tujuan komunikasi. Komunikasi canggih ini menurut Morissan
(2013) juga disebut dengan Sophisticated Communication.

Sophisticated communication atau komunikasi canggih ini menurut memiliki 2
cirl yaitu pertama, pesan terpusat pada diri individu (person centered message) dan
yang kedua ialah pesan yang disampaikan dengan beragam tujuan (pursuing multiple

goals).
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1. Person Centered Message (PCM) ialah seorang pembicara yang mampu
mengantisipasi bagaimana beragam individu dalam memberi tanggapan dan
melakukan penyesuaian terhadap individu tersebut.

2. Pursuing Multiple Goals atau Pesan Banyak Tujuan menunjukan tidak saja
pembicara mampu melakukan antisipasi dan penyesuaian, pembicara juga
mampu meyakinkan pendengar dan melakukanya dengan alasan yang benar

sesuai dengan tujuan si pembicara.

Yang membedakan Sophisticated Communication atau komunikasi canggih
dengan komunikasi pesan sederhana ialah bahwa pesan sederhana hanya memiliki satu
tujuan. Sementara komunikasi canggih adalah pesan yang kompleks dari pembicara
yang memiliki kompleksitas kognitif tinggi memiliki beragam tujuan dan mengatasi
setiap tujuan tersebut secara bergantian yang nantinya dengan komunikasi yang lebih

canggih akan mengintegrasikan beragam tujuan tersebut kedalam satu pesan.

2.1.3 Analisis Wacana Kritis (AWK)

Definisi wacana sendiri adalah praktik-praktik yang secara sistematis
membentuk objek yang dibicarakan oleh praktik tersebut (Dhona, 2020). Analisis
Wacana Kritis (AWK) merupakan metode yang terbilang baru dalam penelitian ilmu
sosial dan budaya. Simposium yang diadakan di Amsterdam pada Januari 1991
dainggap ‘meresmikan’ AWK sebagai metode penelitian. Simposium tersebut
menyepakati 3 postulat AWK yaitu yang pertama, segala pendekatan penelitian harus

berosrientasi pada masalah sosial. Kedua, penelitian AWK harus sistematik dengan
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data semiotik (tulisan, lisan atau visual) dan yang ketiga adalah untuk selalu reflektif
dalam proses penelitianya (Haryatmoko, 2016).

Objek AWK adalah semua sumber data yang meliputi dokumen, kertas diskusi,
perdebatan parlemen, pidato, film maupun foto dan koran serta sumber media lain.
Salah satu kerangka teori AWK untuk meneliti film adalah kerangka teori milik S.
Jager dan F. Maier. Wacana sendiri menurut Jager adalah sesuatu yang mandiri namun
terkait dengan unsur-unsur dispositif yang merupakan sintesa pengetahuan yang selalu
berkembang yang dibangun menjadi bahasa, tindakan dan materialisasi wacana
(Haryatmoko, 2016).

Masih dalam Haryatmoko (2016), Jager mengatakan bahwa analisis dispositif
mencakup langkah-langkah berikut, yaitu yang pertama ialah merekonstruksi
pengetahuan yang dibangun dalam praktik diskursif. Kedua, merekonstruksi
pengetahuan dalam praktik non-diskursif dan yang ketiga, merekonstruksi pengetahuan
yang dibangun dalam bentuk materialisasinya ke dalam objek serta praktik non-
diskursif yang telah menciptakan materialisasi wacana. Berikut langkah-langkah yang
diberikan AWK untuk sebuah film:

1. Membuat ringkasan kisah film dengan metode naratif.

2. Menentukan protagonis/tokoh utama/subjek.

3. Menyeleksi percakapan yang representatif (praktik diskursif)

4. Menjelaskan bentuk-bentuk tindakan (praktik non-diskursif)

5. Menjelaskan materialisasi (objek) dan maknanya dengan semiotika.

6. Teoretisasi tema film.
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Gambar 2.1 Skema penentuan Tokoh Utama Film dalam AWK
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2.3 Kerangka Konseptual

FILM GOOD WILL HUNTING

\ 4

ANALISIS WACANA KRITIS S. JAGER DAN F. MAIER

O~

REPRESENTASI PENGIDAP
MENTAL DALAM
MENGHADAPI MASALAH
HIDUP DAN LINGKUNGAN
SOSIALNYA

KOMUNIKASI CANGGIH /
SOPHISTICATED
COMMUNICATION

Penelitian ini menganalisis film Good Will Hunting dngan menggunakan teori
analisis wacana kritis yang dikemukakan oleh S. Jager F. Maier untuk mengetahui
bagaimana komunikasi canggih yang dilakukan oleh Sean sebagai seorang terapis

mental atau psikolog terhadap Will yang mengalami persoalan mental. Juga untuk



16

mengetahui bagaimana seorang Will yang merupakan seorang pengidap masalah

mental dalam menghadapi masalah hidup dan lingkungan sosialnya.



